BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian-uraian yang didapatkan peneliti tentang “Relasi

Musibah dan Perilaku Tidak Bersyukur Menurut Al-Qur’an”, maka peneliti dapat

menyimpulkan tiga poin sebagai berikut:

1.

Al-Qur’an memberikan perspektif bahwa musibah yang terjadi di dunia
bukan sekadar fenomena alam, tetapi juga memiliki dimensi spiritual dan
moral. Musibah dapat terjadi sebagai ujian dari Allah SWT untuk menguji
keimanan seseorang atau sebagai akibat dari perbuatan manusia sendiri,
termasuk perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran-Nya.

Salah satu perilaku yang disebut dalam Al-Qur’an sebagai penyebab
datangnya musibah adalah ketidakbersyukuran. Tidak bersyukur atas nikmat
Allah dapat mengarah pada sikap sombong, kufur nikmat, serta perbuatan
maksiat yang pada akhirnya berkontribusi terhadap munculnya kesulitan atau
bencana sebagai bentuk peringatan dari Allah SWT.

Terdapat relasi antara musibah dan perilaku tidak bersyukur dalam perspektif
Al-Qur’an. Ketika manusia tidak bersyukur dan cenderung lalai terhadap
perintah Allah, maka akibatnya bisa berupa musibah sebagai bentuk teguran
atau hukuman agar manusia kembali ke jalan yang benar. Dengan demikian,
Al-Qur’an mengajarkan bahwa bersyukur dan taat kepada Allah adalah kunci
untuk menghindari dampak negatif dari musibah serta memperoleh

keberkahan dalam hidup.

B. Saran

1.

Penguatan pemahaman nilai syukur
Diperlukan usaha untuk meningkatkan kesadaran umat tentang
pentingnya bersyukur melalui pendidikan agama, dakwah dan kajian al-

Qur’an agar mampu memahami musibah sebagai ujian sekaligus peringatan.
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2. Penerapan sikap syukur dalam kehidupan sehari-hari
Masyarakat diharapkan mengimplementasikan sikap bersyukur dalam
bentuk perilaku positif seperti beribadah, membantu sesama, serta
memanfaatkan nikmat Allah dengan bijaksana.

3. Pendekatan holistik dalam menghadapi musibah
Individu perlu mendekatkan diri kepada Allah swt melalui doa,
tawakal, dan introspeksi diri sebagai upaya spiritual menghadapi musibah
serta menghindari perilaku tidak bersyukur.

4. Penelitian lanjutan
Disarankan adanya penelitian lanjutan dengan pendekatan tematik
atau komparatif untuk menggali lebih dalam konsep syukur dan musibah

dalam perspektif tafsir al-Qur’an maupun pendekatan ilmiah lainnya.
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